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Abstrak 
Desa Watukalangkari adalah salah satu desa di Kabupaten Bombana yang memiliki potensi sumber 
daya alam dan manusia yang dapat diandalkan di bidang budidaya bawang merah. Namun selama ini 
budidaya bawang merah yang dilakukan belum maksimal dan sehingga produktivitas bawang merah 
belum memberikan hasil yang diharapkan. Kegiatan budidaya bawang merah yang dilakukan masih 
sangat minim teknologi, seperti system pengairan yang masih manual/konvensional, tanpa dan 
sangat minim pengapuran, pemupukan organic terfermentasi dan belum adanya perlakuan benih 
sebelum tanam.  Oleh karena itu  kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan level keberdayaan 
petani bawang merah sebagai mitra sasaran dalam penerapan atau melakukan inovasi teknologi 
dalam hal tersebut sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan produksi bawang merah yang 
maksimal.Inovasi teknologi yang diberikan yaitu teknologi penyiraman dengan system sprinkle, 
teknologi pengapuran dan pemupukan organic terfermentasi dari kotoran ternak, perlakuan benih 
bawang dengan melakukan perendaman dalam larutan biopestisida sebelum benih bawang merah 
ditanam.   Adapun metode pelaksanaannya pengabdian ini diawali dengan sosialisasi kegiatan, 
kemudian kegiatan penyuluhan dan bimbingan teknis serta demplot percontohan. Kegiatan ini 
sangat membantu petani atau mitra sasaran dalam mengelola usahatani bawang merah menjadi 
usaha tani yang dapat mendukung peningkatan produktifitas bawang merah di Kabupaten Bombana. 
 
Kata Kunci : bawang merah, biopestisida, pengapuran, pupuk organic, sprinkle 

 

Abstract 
Watukalangkari Village is one of the villages in Bombana Regency that has the potential of natural and 
human resources that can be relied upon in the field of shallot cultivation. However, so far the shallot 
cultivation has not been optimal and so the productivity of shallots has not produced the expected results. 
The shallot cultivation activities carried out are still very minimal technology, such as the irrigation 
system is still manual/conventional, without or very minimal liming, fermented organic fertilizer and no 
pre-planting seed treatment. Therefore, this activity is aimed at increasing the level of empowerment of 
shallot farmers as target partners in implementing or carrying out technological innovations in this 
regard so that they can support the growth and maximum production of shallots. The technological 
innovations provided are watering technology with a sprinkle system, liming technology and fermented 
organic fertilizer from livestock manure, treatment of onion seeds by soaking them in a biopesticide 
solution before the shallot seeds are planted. The implementation method of this community service 
begins with activity socialization, then extension activities and technical guidance as well as 
demonstration plots. This activity is very helpful for farmers or target partners in managing shallot 
farming into a farming business that can support increasing shallot productivity in Bombana Regency. 
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PENDAHULUAN 
Desa watukalangkari adalah satu desa yang berada di Kecamatan Rarowatu 

Kabupaten  Bombana yang memiliki potensi sumber daya alam dan manusia yang dapat 
diandalkan dalam sektor pertanian khususnya untuk budidaya bawang merah dan ternak 
sapi. Pengembangan tanaman bawang di Kecamatan Rumbia mulai marak dikembangkan 
oleh petani yang termasuk di dalam kelompok tani Samarata, dan Measa Laro . Luas lahan 
yang telah ditanami tanaman bawang sekitar 20 ha oleh beberapa petani yang tergabung 
di dalam kelompok tani tersebut. Rata-rata produksi bawang yang telah dihasilkan baru 
berkisar 3-4 ton/ha, masih sangat jauh dari rata-rata nasional yang telah mencapai lebih 
dari 10 ton/ha, bahkan di kabupaten Brebes telah mencapai lebih dari 11 ton/ha [BPS 
2021, 2023], 12 ton/ha [Pratama et al, 2023]. Sebagai pembanding di ASEAN,  sentra  
produktivitas bawang merah adalah  dua    negara  yaitu  Thailand,  dan  Brunei 
Darussalam, dengan rata-rata produktivitas  tertinggi yaitu Thailand sebesar 36,12 
ton/hektar dari tahun 2014 hingga  2018. Brunei Darussalam dengan rata-rata per tahun 
sebesar 22,42  ton/hektar [Susanti dan Supriyana, 2020].  Berdasarkan data tersebut, 
nampaknya mitra petani bawang  Measa Laro dan Samarata masih belum dapat 
mendekati rata-rata produksi nasional. Berdasarkan data produksi bawang mitra maka 
rata-rata hasil penjualan bawang hanya berkisar antara Rp. 30 juta – 60 juta/ha. Sebagai 
pembanding, hasil analisis pendapatan menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani 
responden Bawang Merah di Kelurahan Lakawan, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten 
Enrekang sebesar Rp.116.226.623/ha [Hardianti, 2022).  

Produksi bawang merah yang masih rendah tersebut umumnya disebabkan oleh 
system budidaya bawang merah yang masih sangat sederhana atau minim teknologi dan 
inovasi seperti system penyiraman yang konvensional (manual), minim atau tidak adanya 
pengapuran dan pemupukan pupuk organic terfermentasi serta belum adanya perlakuan 
benih sebelum tanam. Oleh karena itu dengan kegiatan ini, mitra sasaran akan 
ditingkatkan level keberdayaannya tidak hanya pengetahuannya tetapi juga 
keterampuilannya  dalam membuat dan menggunakan penyiraman system sprinkle, 
pengapuran dan pemupukan pupuk organic terfermentasi yang baik dan benar serta cara 
melakukan pemotongan ujung umbi dan perendaman benih  bawang merah dalam larutan 
biopestisida. 

 

 
 

Gambar 1. Pertumbuhan tanaman bawang merah yang belum optimal menjadi permasalahan 
mitra kelompok tani di Desa Watukalangkari Bombana 

  
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Watukalangkari, Bombana, Sulawesi 
Tenggara, sebagai bagian dari Program Pemberdayaan Desa Binaan Universitas Halu Oleo 
dan Universitas Lakidende. Program ini dilaksanakan selama periode Juni hingga 
September 2025. Berbagai bahan dan alat digunakan dalam kegiatan ini, antara lain benih 
bawang merah, pupuk kandang dari feses ternak, dolomit, NPK, pestisida, sistem 
penyiraman sprinkle, serta peralatan pemotong, kultivator, cangkul, dan tali. Metode 
pelaksanaan kegiatan ini terbagi dalam tiga tahapan utama, yaitu sosialisasi, 
penyuluhan/ceramah, bimbingan teknis, dan demplot percontohan, yang bertujuan untuk 
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memberikan pemahaman yang mendalam kepada masyarakat tentang budidaya bawang 
merah. 

Tahap pertama berupa sosialisasi yang dilaksanakan kepada kelompok tani mitra 
sasaran, kepala desa, aparat desa, dan masyarakat Desa Watukalangkari. Sosialisasi ini 
bertujuan untuk memberi gambaran mengenai rencana kegiatan yang akan dilakukan 
serta manfaat yang diharapkan dari teknologi yang akan diperkenalkan. Setelah itu, 
dilaksanakan penyuluhan atau ceramah mengenai sistem budidaya bawang merah yang 
baik dan terkini. Pembelajaran ini mencakup inovasi dalam penyiraman menggunakan 
sistem sprinkle, penggunaan pupuk organik, dan teknologi pengapuran. Untuk 
memudahkan pemahaman dan penerapan teknologi yang disampaikan, kegiatan ini 
dilanjutkan dengan bimbingan teknis langsung dan pembuatan demplot percontohan. 

Pada tahap bimbingan teknis, mitra sasaran diberikan pendampingan secara 
langsung dalam penerapan teknologi budidaya bawang merah, khususnya dalam hal 
penggunaan sistem penyiraman otomatis dan pengelolaan pupuk organik. Demplot 
percontohan yang seluas 0,5 ha ini dilengkapi dengan sistem penyiraman otomatis dan 
dilaksanakan melalui model pendampingan interaktif antara mitra, tim pelaksana, dan 
mahasiswa. Setiap tahapan pelaksanaan dilakukan secara sistematis, mulai dari persiapan 
lahan, pemasangan sistem penyiraman, pembuatan pupuk organik terfermentasi, hingga 
penanaman dan pemeliharaan tanaman bawang merah. Selama pelaksanaan, mitra 
sasaran dan mahasiswa turut berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan, dengan adanya 
monitoring dan evaluasi berkala untuk menangani masalah yang ditemukan di lapangan, 
serta mencatat setiap permasalahan untuk perbaikan kegiatan di fase berikutnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan baik sebagaimana diharapkan 
tidak lepas dari dukungan  atau support yang luar biasa dari pemerintah setempat, mitra 
dan masyarakat sekitar termasuk partisipasi mahasiswa. Pada pelaksanaannya, kegiatan 
ini diawali dengan melakukan sosialisasi kepada mitra sasaran, kepala desa dan apparat 
desa beserta masyarakat Desa Watukalangkari. Support dari kepala desa Bapak Syarir 
sangat tinggi, hal ini dibuktikan dengan kesedian menyediakan lahan untuk dijadikan 
demplot percontohan  beserta pembuatan akses jalan ke lokasi demplot percontohan 
tersebut. Kegiatan sosialisasi ini dimaksudkan untuk menyampaikan  atau mengenalkan 
maksud dan tujuan serta menyampaikan tahapan-tahapan pelaksanaannya . Kegiatan 
sosialisasi ini dilaksanakan di Balai Desa Watukalangkari Bombana. (Gambar 1).  

 

   
Gambar 1. Sosialisasi kegiatan Program Desa Binaan (PDB) dengan kepala desa 

Watukalangkari, ibu desa, mitra sasaran  dan mahasiswa 
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Setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi, dilanjutkan dengan penyuluhan dan 
bimbingan teknis yang dilakukan pada lahan mitra dan lokasi demplot percontohan. 
Adapun luasan demplot percontohan untuk penerapan inovasi dan teknologi budidaya 
yang diterapkan seluas 0,5 ha. Kerjasama sinergis anatara tim pelaksana (Universitas 
Halu Oleo (UHO) Kendari dan Universitas Lakidende (Unilaki), Unaaha dengan mitra 
sasaran serta Kepala Desa Watukalangkari menjadi point penting terlaksananya transfer 
teknologi ke mitra sasaran dengan baik.  

Salah bimbingan teknis yang diberikan kepada petani mitra dalam budidaya 
bawang merah  untuk menunjang peningkatan produksi bawang adalah managemen 
penyiraman tanaman. Managemen penyiraman  yang telah dibuat adalah sistem sprinkel 
dengan radius penyiraman 3 meter, sehingga pertanaman bawang mendapatan suplai air 
secara merata, terkhusus saat penanaman awal. Beberapa keuntungan menggunakan 
sistem sistem penyiraman semi otomatis adalah pemeliharaan tanaman bawang lebih 
mudah, ekonomis dibandingkan dengan sistem penyiraman manual,  mengurangi 
pertumbuhan gulma, menjaga kelembapan tanah, mengurangi penyebaran patogen tular 
tanah, dan meningkatkan hasil tanaman. Bahkan teknologi penyiraman saaat ini telah 
berkembang dengan sistem otomatis yang dilengkapi dengan berbagai sensor seperti 
suhu, atau kelembapan tanah, sehingga penyiraman akan terjadi secara otomatis ketika 
sensor tersebut terekam oleh sistem. Hal ini telah diuraikan bahwa sistem penyiram 
otomatis berhasil dilakukan dengan sensor kelembapan tanah YL-69, sensor suhu udara 
DHT-11, dan sensor pH tanah (Anis & Setia Budi, 2023). 

 

  
Gambar 2.   Pembukaan lahan dan pemasanagan system penyiraman pada pertanaman 

bawang merah di Desa Watukalangkari, Bombana 
 
Selain teknologi penyiraman, mitra sasaran juga diajarkan dan dibimbing melakukan 

pengapuran yang baik dan tepat sebelum tanam. Pengapuran sangat berdampak terhadap 
pertumbuhan dan produksi bawang merah. Pengapuran sebaiknya dilakukan paling lambat 
2-4 minggu sebelum tanam dengan dosis 2 ton/ha (Delina et al, 2019).  Dosis kapur yang 
tepat dapat memberikan pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan dan produksi 
bawang merah dengan meningkatkan pH tanah dan ketersediaan unsur hara, seperti 
nitrogen, kalium, kalsium, dan magnesium. Pengapuran sebelum tanam pasca fermentasi 
bahan organik tersebut selama 2 minggu, bahan organik tersebut digunakan sebagai 
pembenah tanah sebelum penanaman.  
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Gambar 3.   Bimbingan teknis pengapuran pada lahan mitra sasaran di Desa Watukalangkari 

Bombana 
 
Selanjutnya kegiatan bimbingan teknis juga dilakukan untuk mengenalkan sekaligus 

menerapkan pemupukan dengan menggunakan pupuk organic terfermentasi pada lahan  
pertanaman bawang merah sebelum tanam. Kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
level keberdayaan mitra khususnya pengetahuan dan keterampilan pembuatan bahan 
organik fermentasi dilakukan praktek pembuatanya. Respon mitra sasaran sangat baik hal ini 
dapat dilihat dari partsipasi aktif mitra dan kepala desa Watukalangkari . Mitra sasaran telah 
mengatahui dan mampu mempraktekkan cara pembuatan bahan organik fermentasi dengan 
baik serta memahami manfaat penggunaan bahan organik.  Kemanfaatan pemberian kompos 
matang (fermentasi) terbukti pada peningkatan pertumbuhan dan produktivitas, tanaman 
bawang merah yang meliputi jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar, bobot basah tajuk, 
bobot basah akar, serta bobot kering tajuk. Perlakuan media tanam 75% Tanah + 25% 
Kompos K4 (TK5) menunjukkan hasil terbaik pada penelitian ini. Kompos matang dengan 
volume 25% dan pupuk sintetis dengan dosis 50% dapat digunakan bersamaan dalam upaya 
untuk meningkatkan produktivitas bawang merah dan dapat menjaga kesuburan dan 
kesehatan tanah secara berkelanjutan (Ruhimat et al., 2023). Pupuk organik 
terfermentasi memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan dan hasil bawang merah 
dengan menyediakan nutrisi esensial dan meningkatkan kualitas tanah (Budianto et al., 
2015). Dosis bahan organik yang digunakan setara dengan 1,5 ton/ha. Selanjutnya mita 
sasaran juga diperkenalkan cara pembuatan pupuk organic terfermentasi  dari kotoran 
ternak dan aplikasinya. Pupuk organik terfermentasi memberikan pengaruh positif pada 
pertumbuhan dan hasil bawang merah dengan menyediakan nutrisi esensial dan 
meningkatkan kualitas tanah (Budianto et al., 2015).  

 

  
Gambar 4.  Bimbingan teknis pembuatan pupuk organic terfermentasi  dari kotoran ternak di 

Desa Watukalangkari, Bombana 
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Kegiatan bimbingan teknis selanjutnya yang diberikan kepada mitra sasaran adalah 
kegiatan perendaman benih bawang merah sebelum tanam. Hal ini dimaksudkan sebagai 
upaya merangsang pertumbuhan dan penyeragaman pertumbuhan awal serta untuk tujuan  
pengendalian penyakit atau organisme penganggu tanaman, mitra sasaran juga diberikan 
pengetahuan dan keterampilan  tentang perlunya melakukan pemotongan ujung umbi 
bawang merah kemudian direndam dalam larutan biopestisida (Trichoderma sp) selama 45 
menit 

 

                    
Gambar 5. Bimbingan teknis pembuatan pupuk organik terfermentasi dari kotoran ternak 

dan aplikasinya pada lahan pertanaman bawang 
 
Kegiatan pengabdian ini  dilaksanakan secara berjenjang dan terukur sehingga 

mitra sasaran dapat mengulangi secara baik. Bimbingan teknis ini ditujukan untuk 
peningkatan level keberdayaan mitra khsususnya dalam hal pengetahuan dan 
keterampilan sebagai bagian dari kelompok mayarakat yang produktif secara ekonomi 
baik sebagai  kelompok tani maupun sebagai kelompok tani peternak.  Selanjutnya tim 
pelaksana mendampingi mitra sasaran  secara teknis dan berlanjut agar mampu 
meningkatkan produktivitas bawang dan mampu memanfaatkan limbah feses menjadi 
pupuk organik, penanaman pakan ternak dan teknologi lainnya.   Dari kegiatan ini 
akhirnya mitra sasaran mendapat pengetahuan dan keterampilan secara langsung dari 
tim pelaksana sehingga dapat melakukan inovasi teknologi budidaya tanaman bawang 
merah dalam usaha taninya dengan lebih baik. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian ini membantu meningkatkan level keberdayaan mitra 
sasaran khususnya dalam melakukan inovasi teknologi bididaya bawang merah yang lebih 
update terutama dalam penerapan teknologi penyiraman dengan system sprinkle, 
teknologi pengapuran dan pemupukan pupuk organic terfermentasi serta teknologi 
perendaman benih bawang merah dengan larutan biopestisida sebelum ditanam, sehingga 
ke depan diharapkan dapat mendukung peningkatan produktivitas bawang merah di Desa 
watukalangkari, Bombana.  
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